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Abstract— An increase in the volume of traffic flow will
cause changes in traffic behavior of a road segment, especially
on urban roads. This increase was caused by the increase in
population and ownership of transportation facilities. So that
sufficient space is needed in traffic infrastructure such as road
networks and parking lots.

This research was conducted on the Adityawarman road
section, Jombang Regency with the aim of determining the
capacity of the road segment in the existing and planned
conditions. For this reason, a survey was carried out for 3 days
(starting from 6.00 am to 7.00 pm) to obtain primary data in
the form of traffic volume, side obstacle data and road
geometric data. Then the analysis process uses the 2014
Indonesian Road Capacity Guidelines (IRCG 2014).

The results of the analysis with the TRCG 2014 on the
Adityawarman In Jombang, the value of the existing road
capacity (C) is 1433.5 Ivuw/hour, the value of the degree of
saturation (Dj) is 0.49, the travel speed (Vt) is 30 km/hour.
Meanwhile, with the road widening plan in the next five years,
it is known that there is an increase in road performance by
3690, road capacity to 2559.83 Ivu/hour, the value of the degree
of saturation is 0.36, and travel speed is 34 km/hour. For the
estimation of the performance of the Adityawarman road
segment in the future after the road widening plan, the age of
performance feasibility is up to the 19th year.

Keywords— Road Capacity, Road Performance, Degree of
Saturation, IRCG 2014.

Intisari— Peningkatan volume arus lalu lintas akan
menyebabkan perubahan perilaku lalu lintas suatu ruas jalan
khususnya di jalan perkotaan. Peningkatan ini diakibatkan
oleh bertambahnya jumlah penduduk dan kepemilikan sarana
transportasi. Sehingga dibutuhkan ruang yang cukup pada
prasarana lalu lintas seperti jaringan jalan, maupun tempat
parkir.

Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Adityawarman
Kabupaten Jombang dengan tujuan untuk menentukan
kapasitas ruas jalan pada kondisi eksisting maupun rencana.
Untuk itu dilakukan survey selama 3 hari (dimulai dari jam
6.00 pagi sampai dengan jam 19.00 wib) untuk mendapatkan
data primer berupa volume lalulintas, data hambatan samping
serta data geometrik jalan. Kemudian proses analisis
mengunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI
2014).

Hasil analisis dengan PKJI 2014 pada ruas jalan
Adityawarman Kab. Jombang diperoleh nilai kapasitas jalan
eksisting (C) adalah 14335 skr/jam, nilai derajat kejenuhan
(Dj) sebesar 0,49, kecepatan tempuh (Vi) sebesar 30 km/jam.

Sedangkan dengan adanya rencana pelebaran jalan pada lima
tahun yang akan datang, diketahui terjadi peningkatan kinerja
jalan sebesar 369, kapasitas jalan menjadi 255983 skr/jam,
nilai derajat kejenuhan sebesar 036, dan Kecepatan tempuh
sebesar 34 km/jam. Untuk estimasi Kinerja ruas jalan
Adityawarman pada masa yang akan datang setelah adanya
rencana pelebaran jalan, umur kelayakan kinerja sampai
tahun ke-19.

Kata Kunci— Kapasitas Jalan, Kinerja Ruas Jalan, Derajat

Kejenuhan, PKJI 2014,
PENDAHULUAN
Jalan Adityawarman merupakan jalan lokal yang

memiliki andil penting dalam jalur transportasi di kota
Jombang yang memiliki volume kendaraan yang cukup
tinggi. Selain itu, banyak pusat kegiatan di sepanjang ruas
Jalan Adityawarman seperti peribadahan, perdagangan dan
permukiman, schingga menimbulkan dampak tingginya
pergerakan. Jalan Adityawarman juga sering menjadi jalan
alternatif untuk pengalihan arus lalu lintas ketika terjadi
penutupan Ruas Jalan KH.Wahid Hasyim.

Dari kondisi lalu lintas tersebut perlu dicarikan solusi
alternatif untuk memecahkan permasalahan yang muncul.
Pelebaran jalan adalah merupakan salah satu tindakan yang
dapat dijadikan solusinya. Pelebaran di Jalan Adityawarman
ini dilakukan dengan menutup permukaan saluran drainase

jalan  menggunakan saluran tertutup (box colvert).
Selanjutnya  permukaan  saluran  tertutup  tersebut
dimanfaatkan  untuk  pelebaran  jalan. Pemanfaatan

permukaan saluran darainase untuk pelebaran jalan ini
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas jalan, maupun
untuk meningkatkan kinerja ruas jalan Adityawarman.

Dengan adanya rencana pelebaran jalan tersebut, maka
kami perlu melakukan penelitian dengan judul "Kajian
Kinerja Ruas Jalan Adityawarman Kabupaten Jombang
Dengan Adanya Rencana Pelebaran Jalan".

Permasalahan

I. Berapa volume lalu

Adityawarman Jombang?

Berapa Kapasitas Kinerja Jalan Adityawarman Jombang

pada saat kondisi eksisting dan setelah adanya pelebaran

jalan?

3. Berapa tahun kinerja ruas JI. Adityawarman Jombang
setelah adanya pelebaran jalan dapat dinyatakan layak?

lintas rencana ruas jalan

(&)
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TINJAUAN PUSTAKA
Rekayasa Lalu Lintas
Rekayasa lalu lintas adalah suatu perancangan ruang lalu
lintas jalan yang aman dan nyaman bagi pengguna jalan dan
efisien dari sudut pandang pembiayaan/penggunaan lahan [1]
Menurut Undang - undang Nomor 22 Tahun 2009
Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas adalah serangkaian
usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan,
pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas
perlengkapan Jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung
dan memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas. [6]

Jalan

Hal - hal yang berkaitan dengan jalan di Indonesia baik
itu Definisi Jalan, Klasifikasi Jalan maupun bagian - bagian
Jalan, diatur dan dijelaskan lewat Undang - undang Nomor
38 Tahun 2004 dan juga Peraturan Pemerintah Nomor 34
Tahun 2006.

Berbagai type jalan akan menunjukkan kinerja berbeda
pada pembebanan lalu lintas tertentu. Type jalan ditunjukan
dengan potongan melintang jalan yang ditunjukan oleh jalur
dan arah pada setiap segmen jalan. Menurut PKII 2014
segmen jalan perkotaan melingkupi empat tipe jalan [2],
yaitu:

Jalan sedang tipe 2/2TT;

Jalan raya tipe 4/2T;

Jalan raya tipe 6/2T:

Jalan satu-arah tipe 1/1, 2/1, dan 3/1.

BLN -

Kinerja Ruas Jalan

Kinerja Jalan menurut Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia 2014 (PKJI 2014) dapat ditentukan berdasarkan
nilai Derajat Kejenuhan (DJ) atau Kecepatan Tempuh
Kendaraan Ringan (VT) pada suatu kondisi jalan tertentu
terkait dengan geometrik, arus lalu lintas, dan lingkungan
jalan baik untuk kondisi eksisting maupun untuk kondisi
desain. Semakin kecil nilai DJ atau semakin tinggi VT
menunjukkan semakin baik kinerja lalu lintas. [2]
Untuk memenuhi kinerja lalu lintas yang diharapkan,
diperlukan beberapa alternatif perbaikan atau perubahan
jalan  terutama geometrik. Persyaratan teknis jalan
menetapkan bahwa untuk jalan arteri dan kolektor, jika DJ
sudah mencapai 0,85, maka segmen jalan tersebut sudah
harus dipertimbangkan untuk ditingkatkan kapasitasnya,
misalnya dengan menambah lajur jalan. Untuk jalan lokal,
jika DJ sudah mencapai 090, maka segmen jalan tersebut

sudah  harus  dipertimbangkan untuk  ditingkatkan
kapasitasnya.
Kinerja ruas jalan perkotaan dapa dinilai dengan

menggunakan parameter NVK (nisbah volume-kapasitas),
kecepatan, dan kepadatan lalu lintas. [5]

Volume Lalu Lintas

Dalam Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 [2]
menyatakan bahwa, Volume lalu lintas adalah jumlah
kendaraan yang melewati suatu tittk dalam suatu ruas jalan
dan dalam satu satuan waktu tertentu, dinyatakan dalam
kendaraan/jam (Qkend), skr/jam (Qskr) atau Lalu lintas
Harian Rata-rata Tahunan (LHRT). Volume merupakan
sebuah peubah (variable) yang paling penting pada rekayasa
lalu lintas, pada dasarnya merupakan proses perhitungan
yang berhubungan dengan jumlah gerakan per satuan waktu
pada lokasi tertentu.

Data masukan lalu lintas yang diperlukan terdiri dari dua,

yaitu pertama data arus lalu lintas eksisting dan kedua data
arus lalu lintas rencana. Data lalu lintas eksisting digunakan
untuk melakukan evaluasi kinerja lalu lintas, berupa arus
lalu lintas per jam eksisting pada jam-jam tertentu yang
dievaluasi, misalnya arus lalu lintas pada jam sibuk pagi atau
arus lalu lintas pada jam sibuk sore. Data arus lalu lintas
rencana digunakan sebagai dasar untuk menetapkan lebar
jalur lalu lintas atau jumlah lajur lalu lintas.
Dalam perhitungan Volume lalulintas, untuk penyeragaman
satuan bagi jenis kendaraan selain KR, digunakan ekivalen
kendaraan ringan (ekr). ekr untuk kendaraan ringan adalah
satu (1) dan ekr untuk kendaraan berat dan sepeda motor
ditetapkan sesuai dengan PKIT 2014.

Kecepatan Arus Bebas [2]

Kecepatan arus bebas (VB) didefinisikan sebagai
kecepatan pada tingkat arus nol. Kecepatan arus bebas telah
diamati melalui pengumpulan data lapangan dimana
hubungan antara kecepatan arus bebas dengan kondisi
geometrik serta kondisi lingkungan telah ditentukan dengan
metode regresi. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan telah
dipilih sebagai kriteria dasar untuk kinerja segmen jalan
pada arus sama dengan nol. Kecepatan arus bebas untuk
kendaraan berat dan sepeda motor juga diberikan sebagai
referensi. Kecepatan arus bebas untuk mobil penumpang
bisanya 10 — 15 % lebih tinggi dari tipe kendaraan ringan
lainnya. Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas
memiliki bentuk umum sebagai seperti pada persamaan 1.

VB =(VBD+ VBL ) x FVBHS x FVBUK ....... 1
Dimana :
VB = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

VBD = Kecepatan arus bebas dasar (km/jam)

VBL = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam)

FVBHS = Faktor penyesuaian untuk hambatan

FVBUK = Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran
Kota.

Kapasitas Jalan [2]

Kapasitas (C) didefinisikan sebagai arus maksimum
melalui suatu titik di jalan yang dapat dipertahankan per
satuan jam pada kondisi tertentu. Kapasitas dinyatakan
dalam satuan kendaraan ringan (skr) (PKJI, 2014). Kapasitas
jalan perkotaan dihitung dari kapasitas dasar. Kapasitas
dasar adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat
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melintasi suatu penampang pada suatu jalur atau jalan
selama 1 (satu) jam, dalam keadaan jalan dan lalu lintas
yang mendekati ideal dapat dicapai. Untuk jalan dua lajur
dua arah, kapasitas ditentukan untuk arus dua arah
(kombinasi dua arah), tetapi untuk jalan dengan banyak lajur,
arus dipisahkan per arah dan kapasitas di tentukan per lajur.
C dihitung menggunakan persamaan 2.

C=C0x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK ....2

Dimana :

C = Kapasitas ruas ja lan (smp/jam).

C0 = Kapasitas dasar (smp/jam).

FCLI = Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur

lalu

lintas.

FCPA = Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan
arah, khusus untuk jalan tak terbagi.

FCHS = Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan
samping dan bahu jalan (kereb).

FCUK = Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota.

Derajat Kejenuhan (Dj)

Derajat kejenuhan (degree of saturation) didefinisikan
sebagai rasio arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai
ukuran utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan
segmen jalan. [2] Untuk melihat jalan itu memiliki volume
yang melampaui kapasitas atau tidak, dapat diketahui
dengan menghitung derajat kejenuhannya. Pada persamaan 3,
dapat ditentukan nilai derajat kejenuhan suatu ruas jalan.

DI =Q/C

Dimana :

DI = Derajat kejenuhan

C = Kapasitas

Q = Volume dengan satuan skr/jam

Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan arus dan
kapasitas dinyatakan dalam skr/jam.

Kecepatan Tempuh [2]

Kecepatan tempuh (VT) sebagai kecepatan aktual kendaraan
yang besarannya ditentukan berdasarkan fungsi dari derajat
kejenuhan (DJ) dan kecepatan arus bebas (VB). PKII 2014
menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran utama
kinerja segmen jalan, karena mudah dimengerti dan diukur.
Ukuran kualitatif dari kemampuan jalan bisa diukur dari
kecepatan yang bisa dikembangkan oleh pengemudi di jalan
raya, kecepatan yang biasa dikembangkan pengemudi erat
kaitannya dengan jenis kendaraan dan pengemudi itu sendiri.
Penentuan besar nilai VT dilakukan dengan menggunakan
diagram dalam Gambar | dan Gambar 2.

Ubasmn Botn 1 - 3 Suts Svn

Vo =58

Vee s

'“"‘-s-,_“___ Vg ® 45 (ann)

¥, m/lam)

o @M 020 * 080 o ) 80 T ) 0

o,

Hubungan VT dengan DJ, pada Tipe
Jalan 2/2TT (PKJI 2014).

Gambar 1 :

™
Unurmn Kota: 1.0 0.0 juie pwe
) V= n0
5 Yy e !
g .
> & ——
%
Tooa @ oan .30 083 ) = 0o o o.00 e 00
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Gambar 2 : Hubungan VT dengan DJ, pada Type

Jalan 4/2T, 6/2T (PKJI1 2014).

Pertumbuhan Lalulintas

Pertumbuhan lalu lintas [8] adalah jumlah kendaraan yang
memakai jalan dari tahun ke tahun yang dipengaruhi oleh
perkembangan  daerah, bertambahnya  kesejahteraan
masyarakat, naiknya kemampuan membeli kendaraan.
Pertumbuhan lalu lintas dinyatakan dalam persen / tahun.
Faktor pertumbuhan lalu lintas dapat diperoleh dari hasil
analisis data lalu lintas, perkembangan penduduk,
pendapatan perkapita, rancangan induk daerah dan lain-lain.

Perhitungan pertumbuhan lalu lintas dengan metode
eksponensial dihitung berdasarkan LHRn, LHR; serta umur
rencana (n). Rumus umum yang dipergunakan seperti pada
persamaan 2.4

LHRn = LHRy (1+i)n [T

Dimana :

LHRn = LHR akhir umur rencana

LHR; =LHR awal umur rencana

n = umur rencana (tahun)

1 = angka pertumbuhan




KAJIAN KINERJA RUAS JALAN ADITYAWARMAN ...

VoL. 12 No. 2 BULAN OKTOBER 2021
vevreeree. IWAN CAHYONO

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan
dengan dua cara yaitu pengumpulan Data Primer yang
dilakukan melalui Survey, dan juga Data Sekunder yang
didapat dari pihak lain.

a). Data Primer

Adapun dari hasil survey tersebut akan di peroleh yaitu :

Data Geometrik jalan :

Tahapan kegiatan untuk mengukur bagian-bagian jalan
studi yaitu Jalan Adityawarman. Dari data geometrik ini,
dapat digambarkan potongan melintang jalan beserta
ukuran-ukurannya.

Data Volume Lalu Lintas (stc/ survey traffic counting)

Tahapan kegiatan perhitungan frekwensi kendaraan sesuai
jenisnya pada ruas Jalan Adityawarman dilakukan selama 12
jam dari jam 06.00 WIB sampai jam 18.00 WIB selama 3
hari pengamatan yaitu Hari Minggu, Senin dan Selasa.
Pengamatan tersebut dilangkapi dengan alat-alat stop
watch/jam tangan, hand tally counter dan blangko survei.

Data Hambatan Samping.

Hambatan samping adalah dampak terhadap kinerja lalu
lintas dari aktifitas samping segmen jalan. Tahapan kegiatan
ini adalah mencatat setiap pejalan kaki, kendaraan tak
bermotor, kendaraan yang masuk ataupun keluar pelataran
parkir dan sisi badan jalan yang pada lokasi penelitian.

b). Data Sekunder

Pengertian data sekunder adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain yang terkait, yang biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia, yaitu :

. Peta Lokasi.

. Data Jumlah Penduduk Kab.Jombang.

. Data PDRB Kab. Jombang

Tahapan Analisis

Proses perancangan dan analisis rekayasa lalulintas pada
Ruas Jalan Adityawarman ini mengacu pada standart PKJI
2014 dari Kementerian Pekerjaan Umum. Proses analisis ini
dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang berlangsung
secara berurutan yaitu:

1. Analisis Kapasitas Jalan

Tahapan ini adalah untuk menganalisis kapasitas jalan di
tiap segmen ruas jalan yang diamati dengan menggunakan
metode PKIJI 2014 (persamaan 2).

2. Analisis Derajat Kejenuhan

Tahapan ini untuk menentukan berapa nilai derajat
kejenuhan yang terjadi pada jalan Adityawarman Jombang.

Rumus Derajat kejenuhan menurut PKJII 2014 (persamaan 3).

Adapan data - data yang dibutuhkan untuk melakukan
Analisis Derajat Kejenuhan adalah data primer berupa data
volume lalulintas dan hasil perhitungan dari Analisis
Kapasitas Jalan.

3. Analisis Pertumbuhan Lalulintas

Tahapan ini untuk menganalisa pertumbuhan volume lalu
lintas di ruas jalan Adityawarman sampai tahun rencana.

Persamaan yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan
lalulintas adalah persamaan 4.

Guna estimasi  faktor pertumbuhan lalulintas diambil
berdasarkan data sekunder yakni data pertumbuhan PDRB
Kabupaten Jombang.

Diagram Alur Penelitian

Mulm
Persiapan

Sty Literatur Study Lapangan

Pengumpulan Data

¥ ]

Sckunder
®  Peta Lokasi
*  Data Penduduk
= Hambatan Sammine = [Dwta PDRB

Primer
= Leometnik Jalan

! |

=-|‘I Pengolahan [ata I

Analisis
I, Analisis Kapasitas
Analisis Kinerja Jalan

Analisis Permumbuban Lalulints

Evaluasi Kinerja Jalan
Iy <085

Gambar 3 : Diagram Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil survei geometrik yang telah dilakukan pada
ruas J1. Adityawarman, didapat data geometrik jalan sebagai
berikut :

. Type Jalan :212TT

. Panjang Jalan : 1360 m

. Lebar Jalan :6m

. Lebar Efektif Jalur Lalulintas :5m

. Lebar parkir :1m

. Lebar Trotoar (Timur) :13-15m
. Lebar Bahu Jalan (Barat) :12-15m

Berikut gambar potongan melintang Jalan Adityawarman

eksisting :
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Gambar 4 : Potongan melintang J1. Adityawarman
Jombang eksisting

Jumlah volume lalu lintas total dua arah di ruas Jl.
Adityawarman dalam satuan skr/jam seperti pada gambar
berikut :

& &£ 0"& & & ”@{‘-’& FE

’ ’ iy gl el h e W -
L N

L K
N S S

&® &
BT P DT

Jam Pengamatan (WIB)

@
%
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Gambar 5 : Grafik Volume lalu lintas total dua arah di
J1. Adityawarwan (skr/jam).

Frekwensi berbobot hambatan samping pada kedua sisi
sebesar 300,6 maka  kelas hambatan samping di JL.
Adityawarman adalah kelas SEDANG.

Nilai kapasitas (C) jalan Adityawarman kondisi eksisting

sebesar 14335 sk/jam. Sedangkan derajat kejenuhan (Dj)
untuk volume lalu lintas (Q) pada kedua arah = 7004
skr/jam, diperoleh nilai Dj eksisting = 0 49. Selanjutnya nilai
kecepatan tempuh (VT) untuk kecepatan arus bebas (VB)
sebesar 35,88, diperoleh VT sebesar : 30 km/jam.
Hasil analisa kapasitas dan kinerja kondisi saat ini (eksisting)
pada ruas Jalan Adityawarman diatas, secara keseluruhan
untuk kondisi saat ini (eksisting) masih berkinerja baik, dan
arus lalu lintas masih stabil. Ini dinyatakan dengan nilai DJ
masih memenuhi persyaratan yaitu DI = 0,85 (PKII 2014).
Kondisi ini dapat diduga karena pelaksanaan penelitian ini
pada saat Pandemi Covid-19. Sehingga mempengaruhi
mobilitas masyarakat.

Analisa Kapasitas dan Kinerja JI. Adityawarman setelah
Perubahan Type Jalan.

Rencana pelebaran di ruas jalan Adityawarman, yaitu
dengan menjadikan saluran air/sungai di sebelah kiri jalan
(dari arah selatan) menjadi saluran tertutup (Box Culvert).
Pelebaran ini direncanakan dari simpang J1.Adityawarman-
J1.Gatot Subroto sampai simpang Jl.Adityatyawarman-
J1.Pahlawan, dengan harapan terjadi peningkatan Kapasitas
Jalan Adityawarman maupun Kinerjanya. Berikut gambar
potongan melintang :

(— Honn tomn ratans
JLad 170 11,00 1,30,
! 200 7.00 w200

e

Pons Srany dutas 18 e
e
a1
POT - RENCANA
STA 1+000

Gambar 6 : Potongan Melintang Jalan Rencana

Adanya pelebaran jalan Adityawarman dengan jalan
menutup saluran samping dengan box culvert pada lima
tahun yang akan datang, sehingga lebar jalur lalu lintas
menjadi 7 m. Hal ini berdampak adanya peningkatan
kapasitas (C) J1. Adityawarman menjadi 2559, 83 skr/jam.
Dengan melakukan analisis kelas hambatan samping
maupun volume lalu lintas pada lima tahun mendatang,
diperoleh nilai Dj sebesar 0,36. Demikian pula kecepatan
tempuh (VT) menjadi 37 km/jam. Dari analisa diatas adanya
pelebaran jalan, kinerja ruas Jalan Adityawarman menjadi
lebih baik dari sebelumnya, yakni terjadi peningkatan
kinerja sebesar 36%.

Estimasi Kinerja Jalan Adityawarman

Analisis disini bertujuan untuk mengetahui gambaran
umur layak kinerja ruas JL.Adityawarman setelah adanya
Rumus

pelebaran. yang digunakan mengestimasi arus
lalulintas  maupun  kelas hambatan samping jalan
menggunakan persamaan 4. Dengan mengasumsikan

pertumbuhan lalu lintas merujuk pada trend nilai PDRB
(produk domertik bruto) Kab. Jombang.

Dari analisis ini diperoleh bahwa umur kelayakan kinerja J1.
Adityawarman Jombang setelah dilebarkan sampai pada
tahun ke-19, dimana nilai Dj pada saat itu = 0,83

Kesimpulan :

1. Diperoleh volume lalu lintas rata - rata jalan
Adityawarman adalah 700,38 skr/jam.

2. Pelebaran ruas jalan sangat berpengaruh terhadap

peningkatan kapasitas ruas jalan dan tingkat pelayanan
jalan (kinerja jalan). Kapasitas jalan Adityawarman
kondisi eksisting yaitu 1433,5 skr/jam, sedangkan setelah
pelebaran Kapasitas jalan menjadi 2559.83 skr/jam.
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Adanya pelebaran Jl. Adityawarman, kinerja jalan

meningkat sebesar 30% dibandingkan dari kondisi
eksisting.

3. Umur kelayakan kinerja jalan Adityawarman Jombang
sampai tahun ke-19.

Saran :

1. Dengan adanya rencana pelebaran jalan ini, maka arus

kendaraan juga akan meningkat, sehingga diperlukan
rambu - rambu lalu lintas pada titk - titik tertentu
sehingga dapat memperkecil potensi kecelakaan lalu
lintas, khususnya di area belakang RSUD Kabupaten
Jombang dengan memasang Traffic Warning Light pada
area entry dan exit parkir.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada simpang -
simpang yang ada di sepanjang ruas Jalan Adityawarman

untuk  mengurangi  potensi  kemacetan  maupun
kecelakaan.
. Selain itu, diperlukan juga penelitian lebih lanjut

terutama drainase untuk menanggulangi banjir dengan
adanya perubahan bentuk saluran drainase menjadi
saluran tertutup box culvert.

Bagi pengusaha yang akan membuka usaha baru
disepanjang ruas jalan Adityawarman, disarankan agar
menyediakan area parkir off road (diluar badan jalan)
agar tidak menurunkan kinerja ruas jalan akibat
hambatan samping yang ada yang ditimbulkannya.
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